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PIN 2029: Konflik Israel-Iran

Potensi eskalasi konflik sangat tinggi, dengan dampak yang luas bagi keamanan global. Salah satu faktor utama yang
memperburuk konflik adalah ketegangan yang terus menerus antara Israel dan Palestina dan akan belangsung lima

tahun ke depan.

CSIA. Perkiraan Intelijen Nasional (PIN) 2029 ini menganalisis prediksi konflik Israel-Iran dalam jangka pendek dengan
fokus pada latar belakang historis konflik, kepentingan strategis kedua negara, dinamika geopolitik di Timur Tengah,
peran aktor eksternal, potensi eskalasi dan dampaknya, upaya diplomasi dan resolusi konflik. Analisis ini didasarkan
pada data intelijen, sumber terbuka, dan pendapat pakar.



Latar Belakang Historis Konflik

Konflik Israel-Iran memiliki akar sejarah yang panjang dan kompleks, yang dapat ditelusuri kembali ke konflik Arab-
Israel pada pertengahan abad ke-20. Setelah pembentukan negara Israel pada tahun 1948, Iran, yang saat itu dipimpin
oleh Shah Reza Pahlavi, memiliki hubungan yang relatif baik dengan Israel. Namun, hubungan ini mengalami
perubahan drastis setelah Revolusi Islam Iran pada tahun 1979. Kemerdekaan Palestina dan penolakan terhadap
keberadaan Israel menjadi dasar utama kebijakan luar negeri Iran pasca-revolusi.

Sejak saat itu, Iran secara aktif mendukung berbagai kelompok Palestina yang menentang Israel, seperti Hamas dan
Hizbullah. Iran juga dituduh terlibat dalam pengembangan program nuklir, yang diklaim Israel sebagai ancaman serius
bagi keamanan nasionalnya. Serangkaian peristiwa, seperti serangan Israel terhadap fasilitas nuklir Iran dan sanksi
internasional terhadap program nuklir Iran, semakin memperdalam jurang pemisah antara kedua negara.

Ketegangan antara Israel dan Iran telah mencapai puncaknya dalam beberapa tahun terakhir, dengan berbagai
insiden, termasuk serangan siber, pembunuhan ilmuwan nuklir Iran, dan serangan terhadap kapal-kapal di Laut Merah.
Konflik ini telah menjadi sumber ketidakstabilan yang signifikan di Timur Tengah dan menimbulkan ancaman serius
bagi keamanan global.



Senjata Nuklir

Ancaman senjata nuklir merupakan salah satu faktor utama yang memperumit konflik Israel-Iran. Iran telah lama
mengembangkan program nuklirnya, yang telah menjadi titik perselisihan utama antara kedua negara. Program nuklir
Iran, yang secara resmi diklaim untuk tujuan damai, telah dipertanyakan oleh Israel dan negara-negara Barat, yang
menuduhnya sebagai upaya untuk mengembangkan senjata nuklir.

Israel, sebagai satu-satunya negara di Timur Tengah yang diakui memiliki senjata nuklir, menganggap program nuklir
Iran sebagai ancaman eksistensial. Hal ini telah menyebabkan ketegangan yang tinggi dan ancaman militer terbuka
dari Israel, yang telah menyatakan bahwa mereka tidak akan membiarkan Iran memiliki senjata nuklir. Ketegangan ini
semakin meningkat dengan laporan intelijen yang menunjukkan kemajuan Iran dalam pengembangan teknologi nuklir,
termasuk pengayaan uranium hingga tingkat tinggi.

Keberadaan senjata nuklir dalam konflik Israel-Iran menimbulkan risiko yang sangat serius bagi stabilitas regional dan
global. Ketakutan akan penggunaan senjata nuklir oleh salah satu pihak dapat memicu eskalasi konflik yang tidak
terkendali, yang berpotensi menyebabkan kerusakan massal dan korban jiwa yang besar. Hal ini menjadi perhatian
utama bagi komunitas internasional, yang berupaya untuk mencegah proliferasi senjata nuklir dan mendorong Iran
untuk menghentikan program nuklirnya.

Ketegangan di sekitar program nuklir Iran telah menyebabkan serangkaian sanksi internasional yang ditujukan untuk
menekan Iran agar menghentikan pengembangan program nuklirnya. Israel sendiri telah mengambil langkah-langkah
militer, termasuk serangan udara terhadap fasilitas nuklir Iran, sebagai upaya untuk menghentikan program ini.
Namun, Iran secara tegas menolak tuduhan bahwa mereka berupaya mengembangkan senjata nuklir dan
menegaskan bahwa program nuklirnya bersifat damai.

Perdebatan mengenai program nuklir Iran telah menjadi isu politik yang rumit, melibatkan berbagai kepentingan dan
ideologi. Beberapa pihak berpendapat bahwa program nuklir Iran merupakan ancaman serius bagi keamanan global
dan harus dihentikan dengan segala cara, sementara yang lain berpendapat bahwa Iran berhak mengembangkan
program nuklirnya untuk tujuan damai. Penting untuk dicatat bahwa solusi untuk konflik Israel-Iran tidak hanya terletak
pada program nuklir, tetapi juga pada isu-isu politik dan ekonomi yang mendasari.



Sanksi Ekonomi

Sanksi ekonomi merupakan salah satu alat utama yang digunakan oleh komunitas internasional untuk menekan Iran
agar menghentikan program nuklirnya. Sanksi ini diberlakukan oleh negara-negara seperti Amerika Serikat, Uni Eropa,
dan Israel, dan mencakup berbagai bidang, termasuk perdagangan minyak, keuangan, dan teknologi. Sanksi ini
bertujuan untuk membatasi akses Iran terhadap sumber daya ekonomi dan teknologi yang dapat digunakan untuk
mengembangkan program nuklirmya.

Sanksi ekonomi telah memberikan dampak yang signifikan terhadap ekonomi Iran, menyebabkan penurunan nilai
mata uang, inflasi, dan pengangguran. Namun, Iran telah berhasil mengatasi dampak ini dengan dukungan dari
negara-negara seperti Rusia dan Tiongkok, yang telah memberikan bantuan ekonomi dan investasi. Selain itu, Iran
telah mengembangkan strategi untuk menghindari sanksi, seperti menggunakan mata uang alternatif dan jalur
perdagangan gelap.

Sanksi ekonomi telah menjadi salah satu faktor utama dalam ketegangan antara Iran dan negara-negara Barat. Iran
menentang sanksi ini, menganggapnya sebagai upaya untuk menghancurkan ekonomi mereka dan memaksa mereka
untuk menyerah pada tuntutan Barat. Di sisi lain, negara-negara yang menjatuhkan sanksi berpendapat bahwa ini
merupakan langkah yang diperlukan untuk menghentikan program nuklir [ran dan mencegah proliferasi senjata nuklir.

Efektivitas sanksi ekonomi dalam konflik Israel-Iran masih diperdebatkan. Beberapa pihak berpendapat bahwa sanksi
ini berhasil dalam menekan Iran dan memaksa mereka untuk bernegosiasi. Namun, pihak lain berpendapat bahwa
sanksi ini tidak efektif dan malah memperburuk situasi, menyebabkan ketegangan dan ketidakstabilan di wilayah
tersebut.



Propaganda Politik

Konflik Israel-Iran merupakan medan pertempuran propaganda politik yang sengit, di mana kedua negara
memanfaatkan berbagai metode untuk memengaruhi opini publik baik di dalam maupun luar negeri. Propaganda ini
sering kali berisi distorsi fakta dan manipulasi informasi untuk menciptakan citra positif bagi diri sendiri dan citra
negatif bagi musuh, dengan tujuan untuk membangun dukungan internasional dan melegitimasi tindakan mereka.

Propaganda Israel sering kali menekankan ancaman Iran terhadap eksistensi negara Yahudi, dengan mengklaim
bahwa Iran mengembangkan senjata nuklir untuk menyerang Israel dan bahwa rezim Iran mengancam perdamaian
dunia. Israel juga mengkampanyekan bahwa Iran mendukung kelompok-kelompok teroris di wilayah tersebut, seperti
Hezbollah di Lebanon dan Hamas di Palestina, yang dianggap sebagai ancaman langsung bagi keamanan Israel.
Propaganda ini bertujuan untuk meyakinkan dunia internasional bahwa Iran merupakan ancaman yang nyata dan
perlunya tindakan tegas untuk menghentikan program nuklir Iran dan meminimalisir pengaruh Iran di Timur Tengah.

Propaganda Iran, di sisi lain, fokus pada isu ketidakadilan terhadap Palestina dan dominasi Amerika Serikat di Timur
Tengah. Iran menuding Israel sebagai negara penjajah dan pengganggu perdamaian, serta mengkritik Amerika Serikat
atas dukungannya terhadap Israel dan intervensinya di Timur Tengah. Iran juga menitikberatkan pada narasi
perlawanan terhadap kekuatan-kekuatan Barat yang dianggap menekan dan mengeksploitasi dunia Islam.
Propaganda ini bertujuan untuk membangun dukungan internasional terhadap perjuangan Palestina, mengkritik
hegemoni Amerika Serikat di Timur Tengah, dan menegaskan peran Iran sebagai pemimpin dunia Islam dalam
melawan penindasan Barat.



Kepentingan Strategis Kedua Negara

Baik Israel maupun Iran memiliki kepentingan strategis yang mendalam di Timur Tengah, yang tercermin dalam
kebijakan luar negeri dan strategi militer masing-masing. Israel, sebagai negara dengan mayoritas penduduk Yahudi,
menganggap dirinya sebagai kekuatan militer yang kuat di kawasan ini. Keberadaan Israel di Timur Tengah dianggap
sebagai "benteng pertahanan’ bagi komunitas Yahudi di seluruh dunia. Israel juga memiliki kepentingan ekonomi dan
politik yang kuat di kawasan ini, termasuk akses ke jalur laut strategis seperti Terusan Suez dan Laut Merah, serta
sumber daya energi seperti minyak dan gas alam di Laut Mediterania.

Iran, di sisi lain, memiliki ambisi geopolitik yang luas. Dengan populasi yang besar dan sumber daya energi yang
melimpah, Iran ingin berperan sebagai pemimpin regional di Timur Tengah. Iran juga melihat dirinya sebagai pelindung
kaum Muslim di kawasan ini dan berupaya memperkuat pengaruhnya di negara-negara seperti Irak, Suriah, Lebanon,
dan Yaman. Program nuklir Iran, meskipun diklaim sebagai tujuan damai, juga memiliki konotasi strategis, yaitu untuk
menjamin keamanan nasional dan meningkatkan pengaruh regional Iran.

Konflik antara kedua negara ini tidak hanya terkait dengan perbedaan ideologi dan sejarah, tetapi juga persaingan atas
pengaruh dan kekuasaan di Timur Tengah. Israel melihat Iran sebagai ancaman utama bagi keamanan nasionalnya
dan menganggap program nuklir Iran sebagai ancaman yang serius. Iran, di sisi lain, menganggap Israel sebagai
negara pendudukan yang harus ditentang dan melihat dukungan Israel terhadap kelompok-kelompok oposisi di Iran
sebagai campur tangan dalam urusan dalam negerinya. Pertempuran untuk hegemoni regional ini telah menimbulkan
ketegangan dan ketidakstabilan yang berkepanjangan di kawasan tersebut, yang berujung pada serangkaian konflik
dan kebuntuan diplomatik.



Dinamika Geopolitik di Timur Tengah

Dinamika geopolitik di Timur Tengah sangat kompleks dan terus berubah, dengan konflik Israel-Iran menjadi salah
satu faktor utama yang memengaruhi stabilitas kawasan ini. Konflik ini berakar pada perbedaan ideologi dan sejarah,
serta persaingan atas pengaruh dan kekuasaan di Timur Tengah. Kedua negara memiliki kepentingan strategis yang
saling bertentangan, yang tercermin dalam kebijakan luar negeri dan strategi militer mereka.

Israel, sebagai negara dengan mayoritas penduduk Yahudi, menganggap dirinya sebagai kekuatan militer yang kuat di
kawasan ini. Keberadaan Israel di Timur Tengah dianggap sebagai "benteng pertahanan’ bagi komunitas Yahudi di
seluruh dunia. Israel juga memiliki kepentingan ekonomi dan politik yang kuat di kawasan ini, termasuk akses ke jalur
laut strategis seperti Terusan Suez dan Laut Merah, serta sumber daya energi seperti minyak dan gas alam di Laut
Mediterania. Iran, di sisi lain, memiliki ambisi geopolitik yang luas. Dengan populasi yang besar dan sumber daya
energi yang melimpabh, Iran ingin berperan sebagai pemimpin regional di Timur Tengah. Iran juga melihat dirinya
sebagai pelindung kaum Muslim di kawasan ini dan berupaya memperkuat pengaruhnya di negara-negara seperti Irak,
Suriah, Lebanon, dan Yaman. Program nuklir Iran, meskipun diklaim sebagai tujuan damai, juga memiliki konotasi
strategis, yaitu untuk menjamin keamanan nasional dan meningkatkan pengaruh regional Iran.

Konflik ini semakin kompleks dengan adanya dinamika regional yang terus berubah. Ketegangan meningkat akibat
tindakan militer, seperti serangan udara dan pembunuhan targeted, yang telah memicu siklus kekerasan. Dukungan
Iran terhadap kelompok-kelompok militan seperti Hamas dan Hizbullah di Lebanon telah membuat Israel semakin
khawatir dan meningkatkan risiko eskalasi konflik. Peran Amerika Serikat dan sekutunya di Timur Tengah juga
menjadi faktor penting. Amerika Serikat telah memberikan dukungan militer dan politik yang kuat kepada Israel, yang
diinterpretasikan oleh Iran sebagai upaya untuk mengekang pengaruhnya di kawasan tersebut.

Perkembangan di Suriah, Irak, dan Yaman juga memberikan dampak besar pada konflik Israel-Iran. Keikutsertaan Iran
dalam perang di Suriah dan dukungannya terhadap rezim Bashar al-Assad telah meningkatkan pengaruhnya di
kawasan tersebut. Sementara itu, Israel juga khawatir dengan aktivitas Iran di Suriah, yang dianggap sebagai
ancaman bagi keamanannya. Peran aktor eksternal seperti Rusia, China, dan Uni Eropa juga semakin kompleks,
dengan masing-masing memiliki kepentingan dan agenda yang berbeda di Timur Tengah.

Secara keseluruhan, dinamika geopolitik di Timur Tengah sangat rumit dan penuh tantangan. Konflik Israel-Iran
merupakan salah satu contoh yang menunjukkan betapa sulitnya mencapai stabilitas dan perdamaian di kawasan ini.
Resolusi konflik ini akan membutuhkan pendekatan diplomatik yang komprehensif, serta upaya untuk membangun
kepercayaan dan dialog antara kedua negara.



Peran Aktor Eksternal dalam Konflik

Konflik Israel-Iran tidak hanya melibatkan kedua negara, tetapi juga menarik perhatian aktor eksternal yang memiliki
kepentingan strategis di kawasan Timur Tengah. Amerika Serikat, sebagai sekutu utama Israel, telah memberikan
dukungan militer dan politik yang kuat, termasuk bantuan senjata, teknologi, dan dana. Amerika Serikat juga terlibat
dalam negosiasi mengenai program nuklir Iran, dengan tujuan untuk mencegah Iran memiliki senjata nuklir dan
membatasi pengaruh regionalnya. Selain itu, Amerika Serikat juga berusaha untuk menjaga stabilitas politik dan
keamanan di Timur Tengah, yang dianggap penting bagi kepentingan nasionalnya.

Rusia, sebagai sekutu utama Iran, juga memiliki peran penting dalam konflik. Rusia telah mendukung Iran dalam
berbagai aspek, termasuk dalam program nuklirnya, dengan memberikan teknologi dan bantuan teknis. Rusia juga
memiliki kepentingan strategis di Timur Tengah, terutama di Suriah, dimana Rusia telah melakukan intervensi militer
untuk mendukung rezim Bashar al-Assad. Rusia juga berusaha untuk membangun hubungan yang kuat dengan Israel,
meskipun terdapat perbedaan pandangan dalam beberapa isu, seperti program nuklir Iran dan konflik di Suriah.

Uni Eropa, meskipun tidak memiliki posisi militer yang kuat di Timur Tengah, telah berupaya memainkan peran dalam
menengah konflik ini. Uni Eropa juga berusaha mencari solusi politik untuk konflik Israel-Palestina, yang dianggap
sebagai faktor utama yang memperburuk konflik Israel-Iran. Uni Eropa juga aktif dalam mendorong dialog dan
negosiasi antara kedua negara, serta dalam memberikan bantuan kemanusiaan dan pembangunan di kawasan Timur
Tengah.

China, sebagai kekuatan ekonomi yang meningkat, juga telah menunjukkan ketertarikan yang meningkat di Timur
Tengah. China memiliki hubungan ekonomi yang erat dengan Iran dan juga berusaha menjalin hubungan yang baik
dengan Israel. China juga telah berinvestasi dalam infrastruktur di Timur Tengah, seperti jalur sutra baru, yang
dianggap sebagai strategi untuk memperkuat pengaruh regionalnya. China juga berusaha untuk menjadi mediator
dalam konflik Israel-Iran, dengan tujuan untuk menjaga stabilitas dan keamanan di kawasan tersebut.

Peran aktor eksternal dalam konflik Israel-Iran sangat kompleks dan mencerminkan dinamika politik global yang terus
berubah. Tindakan dan kebijakan aktor eksternal memiliki dampak besar pada eskalasi dan resolusi konflik. Untuk
mencapai stabilitas dan perdamaian di Timur Tengah, diperlukan dialog dan kerja sama yang lebih kuat antara aktor
internasional, dengan memperhatikan kepentingan dan keamanan semua pihak yang terlibat.



Potensi Eskalasi dan Dampaknya

e Serangan lIsrael terhadap fasilitas nuklir Iran dapat memicu balasan dari Iran, yang dapat menyebabkan konflik

yang meluas, bahkan melibatkan negara-negara lain yang memiliki kepentingan strategis di Timur Tengah, seperti
Rusia dan Amerika Serikat.

e Serangan Israel terhadap kelompok milisi yang didukung Iran, seperti Hizbullah di Lebanon, dapat meningkatkan
ketegangan di perbatasan dan menyebabkan eskalasi konflik. Hal ini dapat berdampak pada stabilitas regional,
khususnya di Lebanon dan Suriah.

e Perubahan rezim di negara-negara Timur Tengah, seperti Suriah, Irak, atau Yaman, dapat mengarah pada
peningkatan pengaruh Iran dan memicu kecemasan Israel. Hal ini dapat menyebabkan konflik yang lebih luas,
terutama jika perubahan rezim terjadi di negara yang berbatasan langsung dengan Israel, seperti Suriah atau
Lebanon.

e Eskalasi konflik dapat meningkatkan risiko penggunaan senjata pembasmi massal, terutama jika Iran
menggunakan senjata nuklir untuk membalas serangan Israel.

e Konflik dapat memicu perlombaan senjata di Timur Tengah, dengan negara-negara di kawasan tersebut
memperkuat militer mereka untuk menghadapi ancaman yang ditimbulkan oleh konflik Israel-lran.



Upaya Diplomasi dan Resolusi Konflik

Upaya diplomasi dan pencarian solusi politik merupakan langkah penting untuk mencegah eskalasi konflik Israel-Iran.
Perundingan antara kedua negara sangat sulit dan telah mengalami banyak hambatan, terutama karena perbedaan
pandangan mengenai program nuklir Iran, dukungan Iran terhadap kelompok milisi di Lebanon dan Suriah, serta
masalah sengketa wilayah di perbatasan Israel-Lebanon. Namun, pencarian solusi politik tetap merupakan prioritas
utama untuk menghindari konflik yang luas dan melindungi stabilitas regional.

Negosiasi mengenai program nuklir Iran adalah salah satu upaya diplomasi yang paling penting. Perjanjian nuklir Iran
(Joint Comprehensive Plan of Action atau JCPOA) yang ditandatangani pada tahun 2015 merupakan langkah penting
dalam mengurangi ketegangan dan mencegah Iran mengembangkan senjata nuklir. Namun, Amerika Serikat menarik
diri dari perjanjian ini pada tahun 2018, yang menyebabkan ketidakpastian baru dalam hubungan Israel-Iran dan
meningkatkan risiko eskalasi konflik.

Pendekatan diplomasi yang menyeluruh dibutuhkan untuk menangani konflik Israel-Iran. Ini melibatkan perundingan
langsung antara kedua negara, serta peran aktor eksternal dalam memfasilitasi dialog dan mencari solusi yang dapat
diterima oleh semua pihak. Aktor eksternal seperti Amerika Serikat, Rusia, Uni Eropa, dan PBB dapat memainkan
peran penting dalam menengahi perundingan, mendorong dialog, dan membangun kepercayaan antara Israel dan
Iran.

Beberapa upaya diplomasi lain yang dapat dilakukan adalah mencari solusi politik untuk konflik Israel-Palestina, yang
merupakan sumber ketegangan utama di kawasan tersebut. Mencari solusi yang adil dan berkelanjutan untuk konflik
Israel-Palestina dapat membantu mengurangi ketegangan antara Israel dan Iran, yang saling mendukung kelompok
yang berbeda di konflik tersebut. Selain itu, mengurangi dukungan Iran terhadap kelompok milisi di Lebanon dan
Suriah, seperti Hizbullah, dapat membantu menurunkan ketegangan di perbatasan dan mengurangi risiko eskalasi
konflik. Mencari solusi yang dapat mengurangi risiko eskalasi konflik, seperti membangun mekanisme de-eskalasi dan
zona penyangga di perbatasan, juga merupakan upaya diplomasi yang penting.

Upaya diplomasi yang berhasil akan memerlukan keberanian politik dan komitmen yang kuat dari semua pihak yang
terlibat. Pendekatan yang menyeluruh dan berorientasi pada solusi adalah kunci untuk menghindari eskalasi konflik
dan mencapai perdamaian yang berkelanjutan di Timur Tengah. Membangun dialog yang tulus, meningkatkan
kepercayaan, dan mencari solusi bersama adalah langkah-langkah penting untuk mengatasi konflik Israel-Iran.
Keberhasilan upaya diplomasi juga sangat bergantung pada kemampuan aktor eksternal untuk memberikan tekanan
yang seimbang pada kedua belah pihak dan mendorong mereka untuk bernegosiasi dengan itikad baik.



Implikasi bagi Kepentingan Indonesia

Konflik Israel-Iran memiliki implikasi signifikan bagi kepentingan Indonesia. Sebagai negara dengan penduduk muslim
terbesar di dunia, Indonesia memiliki hubungan historis dan kultural yang kuat dengan negara-negara Timur Tengah,
termasuk Palestina. Stabilitas dan keamanan di Timur Tengah sangat penting bagi Indonesia karena konflik dapat
memicu ketidakstabilan regional yang dapat berdampak pada perekonomian dan keamanan Indonesia. Sebagai
contoh, konflik dapat mengganggu jalur perdagangan dan investasi Indonesia dengan negara-negara di Timur Tengah.

Indonesia juga memiliki kepentingan ekonomi dengan negara-negara di Timur Tengah. Indonesia adalah importir
minyak dan gas terbesar di dunia, dan sebagian besar impornya berasal dari negara-negara Timur Tengah. Konflik
Israel-lran dapat mengganggu pasokan energi ke Indonesia dan meningkatkan harga minyak dan gas. Selain itu,
konflik dapat mengganggu hubungan ekonomi dan perdagangan Indonesia dengan negara-negara tersebut, seperti
perdagangan produk pertanian, tekstil, dan elektronik.

Indonesia juga memiliki peran penting dalam diplomasi internasional dan perdamaian dunia. Indonesia telah secara
aktif terlibat dalam upaya diplomasi untuk menyelesaikan konflik di Timur Tengah. Indonesia mendukung solusi dua
negara untuk konflik Israel-Palestina, serta upaya untuk mengurangi ketegangan antara Israel dan Iran. Indonesia juga
telah berupaya untuk mendorong dialog dan perundingan antara kedua negara.



Kesimpulan dan Rekomendasi

Konflik Israel-Iran merupakan salah satu konflik paling kompleks dan berbahaya di Timur Tengah. Konflik ini memiliki
akar sejarah yang dalam, kepentingan strategis yang berbenturan, dan dinamika geopolitik yang rumit. Potensi
eskalasi konflik sangat tinggi, dengan dampak yang luas bagi keamanan global. Salah satu faktor utama yang
memperburuk konflik adalah ketegangan yang terus menerus antara Israel dan Palestina. Perkembangan teknologi
nuklir Iran juga telah memicu ketakutan di Israel dan negara-negara Barat, yang menganggap Iran sebagai ancaman
keamanan.

Untuk mencegah eskalasi konflik dan mencapai perdamaian yang berkelanjutan, diperlukan upaya diplomasi yang
menyeluruh dan berorientasi pada solusi. Negosiasi langsung antara kedua negara sangat penting, serta peran aktor
eksternal dalam memfasilitasi dialog dan mencari solusi yang dapat diterima oleh semua pihak. Keberhasilan upaya
diplomasi juga sangat bergantung pada kemampuan aktor eksternal untuk memberikan tekanan yang seimbang pada
kedua belah pihak dan mendorong mereka untuk bernegosiasi dengan itikad baik.

Beberapa rekomendasi strategis yang dapat diperhatikan adalah:

e Meningkatkan upaya diplomasi untuk mencari solusi politik untuk konflik Israel-Palestina, yang merupakan faktor
utama yang memperburuk konflik Israel-Iran. Hal ini dapat dilakukan dengan mendorong dialog dan perundingan
antara Israel dan Palestina, serta membangun kepercayaan antara kedua pihak.

e Membangun jalur komunikasi yang lebih baik antara Israel dan Iran untuk mencegah kesalahpahaman dan
mengurangi risiko eskalasi. Penting untuk menciptakan mekanisme komunikasi yang terbuka dan transparan,
serta meningkatkan dialog dan pertukaran informasi antara kedua negara.

e Meningkatkan kerjasama antar negara di Timur Tengah untuk menciptakan lingkungan yang lebih stabil dan
kondusif bagi perdamaian. Kerjasama regional dapat diwujudkan melalui forum-forum bilateral dan multilateral,
serta melalui upaya bersama untuk mengatasi masalah-masalah bersama seperti terorisme dan kemiskinan.

e Mendorong upaya diplomasi internasional untuk mencari solusi yang dapat mengatasi konflik ini secara
menyeluruh. PBB, Uni Eropa, dan negara-negara besar dunia memiliki peran penting dalam memfasilitasi dialog
dan perundingan antara Israel dan Iran, serta dalam menekan kedua negara untuk mencari solusi damai.

Konflik Israel-Iran merupakan tantangan yang kompleks dan mengharuskan pendekatan yang cerdas dan berorientasi
pada solusi. Upaya diplomasi dan kerjasama internasional merupakan kunci untuk menghindari eskalasi konflik dan
mencapai perdamaian yang berkelanjutan di Timur Tengah.



